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ABSTRAK

Muhammad Dandy Istianto : Penerapan Pembelajaran Melalui Pendekatan
Teaching Games for Understanding Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Passing
Bawah Voli Siswa Kelas VI SDN Barengkrajan 1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan proses
pembelajaran passing bawah bolavoli melalui model pembelajaran Teaching
Games for Understanding (TGFU).

Subjek penelitian pada ini adalah siswa kelas VI SDN Barengkrajan 1
berjumlah 31 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan Kkelas
(Classroom Action Research) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasi
dengan menggunakan 2 siklus. Penelitian ini menggunakan instrument yaitu,
lembar observasi untuk guru dan siswa. Penelitian ini menggunakan analisis data
secara kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Teaching Games for Understanding (TGfU) dapat meningkatkan proses
pembelajaran passing bawah kelas VI SDN Barengkrajan 1

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukan bahwa (1) dengan
menggunakan model pembelajaran Teaching Games for Understanding (TGfU)
siswa menjadi lebih aktif, senang dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran
bolavoli, (2) Hasil belajar yang dicapai siswa meningkatkan dengan nilai rata-rata
kelas 64,26 menjadi 90,2 (sangat baik) dan hasil observasi keaktifan siswa
dengan skor total 12 (baik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar passing bawah peserta didik kelas VI SDN Barengkrajan 1 meningkat

dengan model pembelajaran TGfU.

Kata kunci : TGfU, Hasil belajar dan Passing bawah Bolavoli
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan manusia yang
berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di
sekolah memiliki peran sangat penting, yaitu memberikan peluang kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar
melalui aktivitas fisik yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup

sehat dan bugar sepanjang hayat.

Pendidikan jasmani yang pada saat ini diajarkan di sekolah
merupakan salah satu wadah dimana pendidikan jasmani dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik agar lebih kreatif, inovatif, dan
aktif dalam pencapaian hasil belajar. Dalam pelaksanaanya, pendidikan
jasmani tidak dapat dipisahkan dari aspek-aspek penunjang keberhasilan
pembelajaran, seperti aspek emosional, dan sosial yang selaras. Sehingga
sistem pembelajaran yang menghasilkan sistematis dan secara tidak
langsung meningkatkan kemampuan gerak, daya pikir, dan juga
penanaman pola hidup sehat yang saling berkesinambungan. Liukkonen,
et. al. (2007) menyatakan bahwa pendidikan jasmani di sekolah dapat
digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan kesegaran jasmani

(physical fitnes), peningkatan kemampuan motorik (motor skill),



pengetahuan (knowledge), sosial (social), dan keindahan (aestetic). Selain
itu, pendidikan jasmani juga dapat mendorong peserta didik agar bisa
mengembangkan kemampuan gerak dan memiliki kemampuan fisik dalam
melakukan aktifitas sehari-hari baik dalam pembelajaran ataupun di
lingkungan kehidupan sekitar. Pendidikan jasmani pada dasarnya
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan.
Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan jasmani harus diarahkan pada

pencapaian tujuan tersebut.

Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah
jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,
keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, ketrampilan sosial,
penalaran dan kegiatan moral melalui kegiatan aktifitas jasmani dan olah
raga. Proses pembelajaran pendidikan jasmani saat ini masih terbilang
belum efektif. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
ialah terbatasnya kemampuan guru dalam memilh metode pengajaran juga
terbatasnya sarana dan prasarana yang digunakan dalam mendukung
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu juga diakibatkan
karena kurang kreatifnya guru dalam memberikan materi pembelajaran
sehingga membuat peserta didik cepat bosan saat mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani karena materi yang terlalu monoton dan membuat
peserta didik mendapatkan hasil belajar yang tidak maksimal salah satunya

dalam materi permainan bola voli.



Permainan bola voli adalah permainan beregu yang menuntut
adanya kerjasama dan saling pengertian dari masing-masing anggota regu.
Taktik dan strategi yang digunakan untuk memenangkan permainan
menuntut pemain dan regunya untuk saling kerjasama dan saling
memahami akan kebutuhan dan kebiasaan masing-masing pemain”

(Yudiana & Subroto, 2010, him. 25).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN Barengkrajan 1
dengan 3 nilai harian materi permainan bola besar khususnya permainan
bola voli dengan subjek 31 perserta didik kelas enam dengan Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 75, didapatkan hasil bahwa hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran dengan materi bola voli masih rendah dan

belum sesuai dengan yang diharapkan. Terlihat seperti pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Penilaian Harian Passing Bawah Bola Voli

No Nama Nilai | No. Nama Nilai
1 | ADN 64 17 | IA 70
2 | ANA 66 18 | JFAH 65
3 | ARK 712 19 | LBP 65
4 | AB 66 20 | MS 62
5 | AK 65 21 | MRK 60
6 | ANP 62 22 | MMAZ 70
7 | CY 70 23 | MSAS 64
8 | DFA 68 24 | MSN 62
9 | DA 64 25 | MNIF 66

10 | DKNR 68 26 | NZH 58

11 | FFR 70 27 | NAF 60

12 | FLA 74 28 | QDA 62

13 | FFP 60 29 | RSA 60

14 | HIR 62 30 | SSPN 60

15 | HZA 62 31 | SAP 68

16 | INN 68




Keterampilan peserta didik saat melakukan passing bawah dalam
permainan bola voli masih di bawah standar dengan KKM vyaitu 75.
Dilihat dari hasil pengamatan peserta didik saat melakukan passing bawah
belum mampu mengontrol bola, bahkan tidak jarang juga passing bawah
yang dilakukan tidak sampai menyeberangi net sehingga untuk
memperoleh hasil yang baik dari segi permainan bola voli masih cukup
sulit untuk diraih. Pada proses pembelajaran permainan bola voli peserta
didik juga Kkurang antusiasnya dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini ditandai dengan kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, dan tidak punya inisiatif serta kontribusi baik secara
intelektual maupun emosional. Keikutsertaan peserta didik juga
berpengaruh dengan hasil belajar banyak peserta didik yang nilainya tidak

sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian (Yudha et al., 2017) bahwa model
pembelajaran TGfU berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar teknik dasar passing bawah bola voli pada peserta didik, dan model
pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang
dapat diterapkan. Ditambahkan hasil penelitian (Nathan, 2019)
menunjukkan bahwa TGfU adalah pendekatan yang berguna untuk
permainan game untuk meningkatkan intensitas dan curah jantung. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
TGfU dapat meningkatkan hasil belajar teknik dasar passing bawah dalam

permainan bolavoli. Keingintahuan peserta didik secara bebas dan seluruh



sesuatu bisa digali dan dipertanyakan. Pada akhirnya tuntutan mutu
pendidikan untuk mampu menghasilkan sumberdaya yang berkualitas

dapat tercapai.

TGfU dalam pendidikan jasmani memfokuskan pada mengajarkan
peserta didik pemahaman taktis sebelum peserta didik berhubungan
dengan Kkinerja keterampilan, dengan demikian TGfU menawarkan
pendekatan taktis untuk mengajarkan kinerja dari permainan bola voli.
Pendekatan TGfU merupakan taktik permainan untuk dapat dimengerti
sebagai pengenalan pertama, peserta didik harus mengetahui kenapa dan
kapan keterampilan itu diperlukan dalam konteks permainan, pelaksanaan
teknis dalam keterampilan bermain. Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendekatan TGfU dapat
meningkatkan hasil kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli

pada siswa kelas VI SDN Barengkrajan 1.

Menurut Gagne dan Berliner, sebagaimana dikutip oleh Anni
(2006), belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah
perilakunya sebagai hasil dari pengalaman. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa proses belajar menghasilkan
perubahan perilaku yang berupa pemahaman, keterampilan dan sikap.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar, Anni (2006). Pencapaian hasil belajar

dan mengajar berkaitan dengan perubahan hasil proses belajar yang



diarahkan untuk memenuhi peningkatan kompetensi dalam tiga ranah:
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiganya perlu dicapai secara
komprehensif dan proporsional. Sedangkan tujuan kognitif bertujuan
menjadikan seseorang pandai, dan efektif menjadikan seseorang berakhlak
mulia, sedangkan tujuan psikomotorik bertujuan menjadikan seseorang

menjadi terampil (Suhendi et al., 2018).

Sebagaimana dalam teori Bloom mengklasifikasi hasil belajar

dalam tiga domain, yaitu:

(1) Domain Kognitif, yaitu domain yang mencakup pengetahuan dan
pengembangan skill intelektual, termasuk mengidentifikasi fakta-fakta
spesifik, pola prosedur, dan konsep yang mengembangkan
kemampuan intelektual;

(2) Domain Afektif, yaitu domain yang mencakup sikap secara
emosional, perasaan, nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi dan
perilaku;

(3) Domain Psikomotor, yaitu domain yang mencakup gerakan fisik,
koordinasi dan penggunaan skill motorik.

Pola permainan (game) yang menjadi ciri utama dalam model
pembelajaran TGfU akan membuat peserta didik mendapatkan
pengalaman baru dalam proses pembelajaran bola voli, dengan adanya
berbagai variasi permainan yang dimodifikasi, peserta didik akan merasa
senang dan dapat memperoleh pengalaman sukses melalui pembelajaran
bola voli. Dengan pengalaman sukses yang peserta didik peroleh, maka
peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli
yang mereka miliki, karena dalam diri peserta didik memiliki motivasi
yang tinggi untuk belajar dengan pola yang menyenangkan. Aktivitas

belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan dalam



kondisi sadar. Kegiatan belajar akan dilakukan jika peserta didik memiliki
tujuan dan dasar tujuan tersebut berawal dari adanya motivasi. Motivasi
peserta didik dapat dilihat dari kesungguhan dalam mengerjakan aktivitas
yang guru berikan. Apabila seorang peserta didik dalam melakukan suatu
gerakan dengan rasa senang dan sungguh-sungguh, maka peserta didik
tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan gerakan atau
aktivitas yang guru berikan dan sebaliknya. Berdasarkan anggapan di atas,
tentu saja akan mempengaruhi motivasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran PJOK. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Melalui Pendekatan Teaching Games for
Understanding Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Passing Bawah Siswa
Kelas VI SDN Barengkrajan 1”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, teridentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Beberapa peserta didik takut untuk melakukan passing bawah.
2. Kurangnya rasa percaya diri untuk melakukan gerakan dasar passing
bawah.
3. Minimnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran dari mulai
jumlah bola voli yang terbatas hingga tekstur tanah lapangan yang
cenderung tidak rata.

4. Metode pembelajaran yang digunakan kurang efektif.



5. Belum diterapkannya strategi pembelajaran permainan bolavoli
menggunakan pendekatan TGfU di SDN Barengkrajan 1.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang
telah dijabarkan di atas, peneliti tidak meneliti semua permasalahan yang
ada, peneliti memberi batasan masalah. Pembatasan masalah ini dirasa
cukup penting sebagai acuan dan arahan yang jelas dalam proses
penelitian. Penelitian ini dibatasi hanya mengenai upaya meningkatkan
hasil belajar passing bawah bolavoli kelas VI SDN Barengkrajan 1 melalui

pendekatan Teaching Games for Understanding (TGfU).

D. Rumusan Masalah
Setelah teridentifikasi dan dibatasi masalah tersebut di atas, dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan
hasil belajar peserta didik dilihat dari aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor dalam pembelajaran passing bawah bolavoli kelas VI SDN
Barengkrajan 1 melalui model pembelajaran TGfU?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik dilihat dari aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor dalam pembelajaran passing bawah bolavoli melalui model

pembelajaran TGfU.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat ke berbagai pihak baik
secara teoritis maupun praktis, manfaat tersebut sebagai berikut.
1. Secara Teoritis

a. Penajaman kontribusi pendidikan jasmani bagi dunia pendidikan
yang bukan hanya berkontribusi dalam perkembangan dan
pertumbuhan secara fisik, akan tetapi juga dapat memberikan
kontribusi pada perkembangan kognitif peserta didik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan
dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.

c. Peneliti akan mendapatkan sebuah pengalaman dalam hal
mengaplikasikan ilmu penelitian, yaitu mengenai pengumpulan
data dan menganalisis data.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti kegiatan penelitian ini dapat menjadikan pengalaman
yang sangat bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah
diperoleh di bangku kuliah, dan juga peneliti mendapat jawaban
yang konkrit tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul.

b. Bagi Guru PJOK Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
proses belajar mengajar pendidikan jasmani dijenjang pendidikan
sekolah menengah khususnya, dan jenjang pendidikan sebelum

atau selanjutya.



C.

Bagi peserta didik akan lebih mudah dalam melaksanakan gerak
dasar passing bawah dalam pembelajaran bola voli, sehingga akan
berdampak kepada peningkatan hasil belajar peserta didik itu
sendiri. Pembelajaran gerak dasar passing bawah dalam
pembelajaran bola voli dengan menerapkan model pembelajaran
Teaching Game for Understanding (TGfU) diharapkan dapat
membuat peserta didik antusias terhadap pelajaran pendidikan
jasmani, senang akan proses pembelajaran, sehingga akan muncul

pembelajaran yang bermakna.
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